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ABSTRAK. Rhodamin B adalah pewarna sintetis yang biasanya digunakan dalam industri kertas, tekstil,
atau tinta. Penggunaan zat ini dapat mengakibatkan iritasi pada saluran pernapasan, serta berpotensi
menyebabkan kanker dan kerusakan hati jika masuk ke dalam tubuh. Pemakaian Rhodamin B dalam
jangka panjang dapat menimbulkan risiko serius, termasuk bahaya akut jika tertelan, yang bisa
menyebabkan muntah dan iritasi pada saluran pencernaan serta gejala keracunan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kandungan Rhodamin B dalam lipstik merek "P" yang beredar di wilayah
Banjarmasin Timur. Metode penelitian yang digunakan meliputi pendekatan kualitatif dengan
Kromatografi Lapis Tipis (T) dan pendekatan kuantitatif dengan Spektrofotometri UV-VIS. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sampel lipstik secara kualitatif mengandung Rhodamin B, dengan
menggunakan fase gerak etanol 70%: ammonia: etil asetat (5:2,5:12,5) dan fase diam silika gel, serta
memiliki nilai Rf sebesar 0,87. Secara kuantitatif, kadar Rhodamin B yang ditemukan adalah 12,99 ppm.
Analisis Lipstik dengan merek “P” yang beredar di Banjarmasin Timur terbukti mengandung Rhodamin
B baik melalui pembuktian analisis kuantitatif maupun kualitatif

Kata kunci: rhodamin B, lipstick, Banjarmasin, KLT, Spektrofotometri UV-VIS

ABSTRACT. Rhodamine B is a synthetic dye typically used in the paper, textile, or ink industries. The
use of this substance can cause respiratory tract irritation and has the potential to cause cancer and
liver damage if it enters the body. Long-term use of Rhodamine B can pose serious risks, including acute
hazards if ingested, which can lead to vomiting, gastrointestinal tract irritation, and symptoms of
poisoning. This study aims to analyze the Rhodamine B content in "P" brand lipstick sold in the East
Banjarmasin area. The research methods used include a qualitative approach with Thin Layer
Chromatography (TLC) and a quantitative approach with UV-VIS Spectrophotometry. The analysis
results show that the lipstick sample qualitatively contains Rhodamine B, using a mobile phase of 70%
ethanol: ammonia: ethyl acetate (5:2.5:12.5) and a stationary phase of silica gel, with an Rf value of
0.87. Quantitatively, the Rhodamine B content found was 12.99 ppm. The analysis of "P" brand lipstick
sold in East Banjarmasin has been proven to contain Rhodamine B, as evidenced by both qualitative and
quantitative analyses.

Keywords: Rhodamine B, lipstick, Banjarmasin, TLC, UV-VIS Spectrophotometry

PENDAHULUAN

Berdasarkan Pasal 1 Angka 1 Peraturan
Menteri Kesehatan RI
No0.1176/Menkes/PERNI1/2010 tentang Notifikasi
Kosmetika, kosmetik adalah bahan atau sediaan
yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian
luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir,
dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa
mulut, terutama untuk membersihkan,
mewangikan, mengubah penampilan, dan/atau
memperbaiki bau badan, atau melindungi serta

memelihara tubuh dalam kondisi baik (Marpaung,
2016).

Kosmetik adalah bahan atau produk yang
digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti
kulit, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian
luar, serta pada gigi dan mukosa mulut. Tujuan
penggunaannya meliputi membersihkan,
memberikan aroma wangi, mengubah penampilan,
memperbaiki bau badan, atau menjaga serta
merawat tubuh agar tetap sehat (Asmawati et al.,
2019). Salah satu jenis kosmetik yang sering
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digunakan adalah lipstik. Lipstik adalah produk
kosmetik yang diaplikasikan pada bibir untuk
memberikan warna dan sentuhan artistik, sehingga
meningkatkan estetika dalam riasan wajah. Warna
memegang peranan penting dalam penampilan
suatu produk, baik itu makanan, minuman, maupun
produk lainnya, karena warna dapat menarik
perhatian dan meningkatkan minat (Pratiwi et al.,
2021).

Lipstik adalah produk kosmetik untuk
bibir yang berbentuk stik. Lipstik merupakan
campuran zat pewarna yang didispersikan dalam
basis yang terdiri dari campuran minyak, lemak,
dan lilin yang sesuai. Tujuannya adalah untuk
memberikan warna dan tampilan yang menarik
pada bibir, serta menutupi warna bibir yang kurang
baik. Selain itu, emolien dalam lipstik berfungsi
sebagai perawatan dengan memberikan lapisan
pelindung minyak, yang membantu mencegah
pecah-pecah dan pengeringan pada membran
mukosa bibir yang sensitif (Tranggono & Latifah,
2014). Wanita menggunakan lipstik untuk
menambahkan warna pada bibir sehingga terlihat
lebih segar, membentuk bibir, dan memberikan
ilusi bibir yang lebih kecil atau lebih besar,
tergantung pada warna yang dipilih. Hal ini
membuat industri kosmetik memproduksi berbagai
macam lipstik yang sangat diminati oleh wanita.
Lipstik ditawarkan dalam berbagai merek, jenis,
dan warna. Biasanya, wanita memilih lipstik
terutama karena  warnanya, yang dapat
menyempurnakan tata rias wajah (Vera Nanda &
Darayani, 2018).

Sumber pewarna dalam lipstik dibagi
menjadi dua jenis, yaitu pewarna alami dan
pewarna sintetis. Pewarna alami berasal dari alam,
seperti buah, akar, dan daun tanaman, sedangkan
pewarna sintetis dihasilkan dari reaksi antara dua
atau lebih senyawa kimia (Anisa, 2019). Pewarna
sintetis adalah zat pewarna buatan manusia yang
seharusnya telah melewati penelitian intensif untuk
menjamin  keamanannya.  Pewarna  sintetis
memiliki karakteristik warna yang lebih cerah,
lebih homogen, dan variasi warna yang lebih
banyak dibandingkan pewarna alami. Salah satu
pewarna sintetis yang sering digunakan adalah
Rhodamin B, yang umum digunakan sebagai
pewarna tekstil. Namun, Rhodamin B adalah zat

pewarna yang dilarang penggunaannya dalam
produk kosmetik (Rembet et al., 2017). Zat
pewarna memainkan peran penting dalam
pewarnaan lipstik, memberikan warna dan
tampilan yang menarik sehingga menarik minat
konsumen untuk menggunakannya. Sesuai dengan
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan No. 18 tahun 2015 tentang kosmetik,
beberapa zat pewarna dilarang digunakan dalam
sediaan kosmetik, termasuk lipstik, salah satunya
adalah Rhodamin B (Togatorop, 2021).
Penggunaan jangka pendek Rhodamin B
pada kulit dapat menyebabkan iritasi. Jika
diaplikasikan pada bibir, Rhodamin B dapat
menghambat proses sintesis protein non-spesifik,
yang dapat mengurangi kandungan kolagen dalam
sel fibroblast pada bibir. Selain itu, Rhodamin B
dapat menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan
dan dikenal sebagai zat karsinogenik. Dalam
konsentrasi tinggi, zat ini dapat menyebabkan
kerusakan pada hati (Asmawati et al., 2019).

Gambar 1. Struktur Rhodamin B (Sulastri et al., 2023)

Rhodamin B adalah pewarna sintetis yang
sering disalahgunakan dalam produk kosmetik.
Biasanya digunakan sebagai pewarna untuk kertas,
tekstil, atau tinta, Rhodamin B dapat menyebabkan
bahaya akut jika tertelan dalam jangka waktu lama,
mengakibatkan muntah, iritasi pada saluran
pencernaan, dan gejala keracunan. Pewarna ini
berbentuk serbuk kristal berwarna pink keunguan,
tidak berbau, dan dalam larutan akan berwarna
merah terang berpendar (R. Andayani, 2020).
Penggunaan Rhodamin B dalam produk kosmetik
mungkin disebabkan oleh harganya yang lebih
murah dibandingkan dengan zat pewarna lain yang
diizinkan, atau karena kurangnya pengetahuan
produsen tentang zat pewarna yang diperbolehkan
dan yang tidak diperbolehkan dalam kosmetik
(Sinuhaji, 2019).
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Analisa kualitatif Rhodamin B
menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT)
Dimana KLT adalah salah satu metode pemisahan
kromatografi yang fleksibel dan banyak digunakan.
Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pemisahan dan analisis sampel
dengan metode KLT cukup sederhana, yaitu
sebuah bejana tertutup (chamber) yang berisi
pelarut dan lempeng KLT. Identifikasi senyawa
hasil pemisahan dengan KLT dilakukan dengan
membandingkan  kedudukan noda terhadap
permukaan pelarut, yang dikenal dengan Rf. Nilai
Rf ini dapat dihitung (Adriani et al., 2023).
Sedangkan Analisa kuantitatif akan dilakukan
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis yang
merupakan metode analisis didasarkan pada
absorpsi radiasi elektromagnetik. Metode ini akan
mengukur  energi  molekul dengan cara
ditransmisikan, direfleksikan, atau diemisikan
dalam bentuk panjang gelombang. (Elfasyari et al.,
2020).

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian Analisis Zat Pewarna
Rhodamin B Pada Lipstick Merk "P" Yang Beredar
Di Banjarmasin Timur menggunakan Metode KLT
& Spektrofotometri UV Vis yang merupakan
metode kualitatif dan kuantitatif eksperimental.
Sampel

Sampel pada penelitian ini ialah lipstik
dengan merek “P” yang diedarkan di wilayah
Banjarmasin Timur.
Alat dan Bahan
Alat

Pada penelitian ini digunakan alat
spektrofotometer UV-Vis, plat kit silica gel, gelas
ukur, labu ukur, pipet, lampu uv, chamber.
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sampel (lipstick “p”), HCI, ammonia,
rhodamin b, asam klorida, aquadest, na. Sulfat
anhidrat, etil asetat, etanol 70%.

Prosedur Kerja
1. Analisis Kuantitatif
a) Pembuatan Larutan Induk & Kurva Baku

Sejumlah 10 mg pewarna rhodamin B
dilarutkan dalam labu ukur 100 mL dengan
etanol 70% sampai dengan tanda batas.
Larutan dikocok homogen (100 pg/mL).
Kemudian dari larutan tersebut dibuat
larutan baku 10 ppm dan satu seri larutan
baku dengan konsentrasi masing-masing 1
;3;6;9; 12 ppm dengan pelarut etanol
70%.
b) Penetapan Kadar
Larutan uji dibuat dengan cara melelehkan
500 mg sampel lipstik dengan 4 tetes HCI
4 M, dan 5 mL etanol di atas penangas air.
Ekstrak etanol dipisahkan dengan kertas
saring yang berisi natrium sulfat anhidrat
dan dimasukkan filtrat ke dalam labu ukur
25 mL, dihomogenkan dengan sedikit
etanol 70% dan ditambahkan kembali
sampai dengan tanda batas. Larutan
sampel diukur serapannya menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang Rhodamin B, 554 nm.
2. Analisis Kualitatif

Dipanaskan plat KLT, dan
jenuhkan fase gerak etanol 70% : ammonia
: etil asetat (5: 2,5: 12,5) dalam chamber.
Setelah plat dipanaskan, totol sampel
lipstick purbasari pada plat yang telah
diberi garis 1 cm dari masing-masing
ujungkemudian jenuhkan plat KLT dalam
chamber, setelah jenuh keringkan plat
KLT. Diamati plat KLT dalam sinar UV
256 nm dan 354 nm. Setelah percobaan
selesai, nilai Rf dihitung.

HASIL

Dalam uji kualitatif menggunakan KLT
digunakan  sinar UV 254 nm  untuk
mengidentifikasi bercak pada silica gel yang telah
di totolkan dengan sampel uji serta baku
pembanding sebelumnya. Pada uji kualitatif ini
akan dihitung hasil daripada perhitungan Rf yaitu
dengan rumus :

_ Jarak yang ditempuh senyawa (cm)

Jarak yang ditempuh pelarut (cm)

Hasil dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar Baku Pembandin; Gambar Sampel

Gambar 2. Hasil uji Kualitatif menggunakan
Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Jarak tempuh pelarut yaitu 6cm dan hasil
dari uji kualitatif menggunakan KLT dapat
diketahui hasil dari jarak tempuh senyawa baku
pembanding yaitu 5,4 cm dan senyawa sampel
yaitu 5,2 cm. Maka dapat dihitung :

54cm
Rf ing = — =09
baku pembanding 6 cm )
52cm _
Rf senyawa sampel— ———— — 0,87
6cm

Maka, nilai Rf yang didapat untuk baku
pembanding rhodamin B yaitu sebesar 0,9 dan nilai
Rf sampel yaitu 0,87. Keduanya tidak berbeda
signifikan dan dapat disimpulkan bahwa sampel
yang diuji kemungkinan mengandung rhomadin B
didalamnya. Langkah selanjutnya adalah
melanjutkan  analisis dengan  menggunakan
spektrofotometri  UV-Vis untuk  mengukur
konsentrasi Rhodamin B secara kuantitatif.
Spektrofotometri UV-Vis akan memberikan data
yang lebih akurat mengenai jumlah Rhodamin B
dalam sampel, sehingga memastikan hasil yang
lebih terpercaya dalam mengidentifikasi dan
mengukur kandungan Rhodamin B. Proses ini
penting untuk menentukan tingkat keamanan dan
kepatuhan sampel terhadap peraturan yang berlaku,
serta memberikan informasi yang jelas mengenai
kandungan zat warna yang digunakan dalam
produk kosmetik tersebut.

Tabel 1. Hasil Absorbansi Kurva Baku

Konsentrasi Absorbansi Nilaia, bdanr
1 0,051
3 0,164 a=-0,026
6 0,269 b = 0,0585
9 0,505 r=0,992
12 0,697

Kurva Baku
0,8
206
3
§ 0,4
0
< 0,2
0
0 5 10 15
Konsentrasi
Gambar 3. Hasil kurva baku
Pada uji  kuantitatif = menggunakan

spektrofotometer UV-Vis yang pertama dilakukan
pembacaan kurva baku dimana akan diperoleh
persamaan regresi liniernya, pada penelitian ini
didapati y=bx+a yaitu y = 0,0585x + (- 0,026).
Sementara pada sampel didapati rata-rata
absorbansinya yaitu 0,734 dimana setelah dihitung
akan didapatkan hasil bahwa konsentrasi rhodamin
pada sampel yaitu sebesar 12, 9914 ppm atau
12,9914%.
Tabel 2. Hasil Absorbansi Sampel

Rata-rata

Absorbansi Sampel

0,733 0,734 0,734 0,734

PEMBAHASAN

Analisa  kualitatif ~ dilakukan  dengan
menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT),
yang merupakan teknik pemisahan campuran
senyawa menjadi senyawa murni dengan dua fase,
yaitu fase diam dan fase gerak (Khoirunnisa,
2019). Pada penelitian ini, fase diam menggunakan
silika gel 254 nm, sedangkan fase gerak terdiri dari
etanol 70%: ammonia: etil asetat (5:2,5:12,5) yang
merupakan campuran larutan yang dapat
mengelusi zat rhodamin B secara optimum.
Kondisi fase gerak yang optimum ditentukan dari
nilai Rf yang memenuhi range nilai Rf yang baik
yaitu 0,2-0,8 dan lama pengembangan lebih kurang
30 menit, serta menghasilkan noda bercak yang
bundar dan tidak melebar maupun berekor (Adriani
et al., 2023). Pengamatan dilakukan di bawah sinar
UV dengan panjang gelombang 256 nm untuk
mempermudah identifikasi bercak.

Analisa  kuantitatif akan  dilakukan
menggunakan Spektrofotometri UV-Vis yang
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merupakan metode analisis didasarkan pada
absorpsi radiasi elektromagnetik. Metode ini akan
mengukur  energi  molekul  dengan cara
ditransmisikan, direfleksikan, atau diemisikan
dalam bentuk panjang gelomban (Elfasyari et al.,
2020). Spektrofotometer UV-Visible adalah
instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur
intensitas transmisi sampel yang dilewati sinar
ultraviolet dengan panjang gelombang 100 hingga
400 nm dan cahaya tampak dengan panjang
gelombang 400 hingga 750 nm. Senyawa analitik,
terutama obat-obatan, banyak menyerap radiasi
dalam rentang ultraviolet, namun ada juga yang
pada rentang sinar tampak. Sampel yang dilewati
sinar akan mengalami reaksi kimia. Elektron bebas
dari analit akan tereksitasi dari tingkat energi
rendah ke tingkat energi tinggi dan dicatat dalam
bentuk spektrum (Suhartati, 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada uji kualitatif, nilai Rf yang diperoleh untuk
sampel adalah 0,87, sedangkan nilai Rf untuk baku
pembanding adalah 0,9. Kedua nilai tersebut tidak
berbeda secara signifikan dan berada dalam
rentang yang sama. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa sampel tersebut mengandung
Rhodamin B. Pada uji kuantitatif, dari pembacaan
kurva baku diperoleh persamaan y = 0,0585x -
0,026. Rata-rata absorbansi sampel adalah 0,734.
Setelah  dilakukan perhitungan, konsentrasi
Rhodamin B dalam sampel ditemukan sebesar
12,9914 ppm atau 12,9914%.

Hal ini menunjukkan bahwa pewarna
rhodamin B masih digunakan meskipun bahan
tambahan ini dilarang untuk diberikan pada
kosmetik sesuai dengan Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan No. 18 tahun 2015
tentang kosmetik.

SIMPULAN

Rhodamin B digunakan sebagai pewarna
untuk kertas, tekstil, wol, sutra, dan sebagai reagen
untuk analisis antimon, kobalt, bismut, dan lain-
lain. Penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu
metode kualitatif untuk mendeteksi keberadaan
Rhodamin B dan metode kuantitatif untuk
mengukur kadar Rhodamin B dalam sampel.
Berdasarkan hasil penelitian, nilai Rf sampel
lipstik adalah 0,87, yang menunjukkan bahwa

sampel positif mengandung Rhodamin B jika
dibandingkan dengan nilai Rf baku pembanding
yang sebesar 0,9. Kadar Rhodamin B dalam lipstik
ditemukan sebesar 12,9914 ppm atau 12,9914%.
Dengan demikian, lipstik dengan merk "P" yang
beredar di daerah Banjarmasin Timur terbukti
mengandung pewarna Rhodamin B.
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